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Ada beberapa jenis bilangan bulat yang berbeda, 

seperti bilangan cacah (0,1,2,3,…), bilangan 

ganjil(1,3,5,7,…), bilangan prima (2,3,5,7,…), bilangan 

asli (1,2,3,…), dan bilangan genap (2,4,6,8,…). Ini 

menunjukkan bahwa bilangan bulat memiliki berbagai 

karakteristik tertentu. Bilangan bulat ditemukan oleh 

fibonacci, seorang ahli matematika dari italia. 

B. Operasi Hitung Bilangan Bulat 

a. Operasi Hitung Penjumlahan 

Beberapa sifat yang berlaku pada penjumlahan 

bilangan bulat adalah: 

a. Sifat asosiatif, yaitu jika kita menjumlahkan tiga 

bilangan bulat, maka urutan penjumlahannya 

tidak mempengaruhi hasilnya, misalnya 

 sama dengan . 

b. Sifat komutatif, yaitu jika kita menjumlahkan 

dua bilangan bulat, maka hasilnya tidak 

bergantung pada posisi bilangan tersebut, 

misalnya  sama dengan  

c. Unsur identitas, yaitu jika kita menjumlahkan 

sebuah bilangan bulat dengan nol, maka 

hasilnya tetap bilangan tersebut, misalnya a+0 

sama dengan 0+a 

Contoh penjumlahan bilangan bulat adalah 

sebagai berikut 

a.  

 

1. 

BILANGAN, BARISAN DAN DERET 

 

1.1 Bilangan Bulat 

A. Pengertian Bilangan Bulat 

Bilangan bulat adalah bilangan yang tidak memiliki 

bagian pecahan atau desimal. Bilangan bulat terbagi 

menjadi tiga jenis, yaitu bilangan bulat positif 

(1,2,3,4,5,…), bilangan bulat negatif (-1,-2,-3,-4,…), dan 

bilangan nol (0) yang merupakan bilangan netral. 

Bilangan bulat ditemukan oleh seorang ahli matematika 

dari italia yang bernama fibonacci. Beberapa contoh 

bilangan bulat adalah: 

• Bilanagan bulat positif 

Bilangan yang lebih besar dari nol dan terus 

bertambah satu per satu (1, 2, 3, …) disebut 

bilangan bulat positif. 

• Bilangan bulat negatif 

Bilangan bulat negatif adalah bilangan yang 

dimulai dari angka negatif satu dan seterusnya (-1, -

2, -3, …). 

• Bilangan netral atau bilangan 0 

Bilangan yang hanya terdiri dari satu angka, 

yaitu 0, adalah bilangan bulat nol atau bilangan 

netral. 
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2. 

PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN 

LINEAR DAN KUADRAT 

 

2.1 Pengantar  

Tanpa kita sadari, kita telah mengenal persamaan 

maupun pertidaksamaan pada kehidupan sehari-hari. 

Contohnya, kecepatan konstan pada kendaraan yang 

dikendarai atau jumlah tertentu stok barang yang ada di 

gudang dapat dinyatakan dalam suatu persamaan. Namun 

apabila kita ubah kondisinya menjadi kecepatan kendaraan 

tidak boleh lebih dari nilai tertentu atau jumlah stok di 

gudang minimal harus ada sebanyak nilai tertentu, maka 

kondisi tersebut dapat dinyatakan dalam suatu 

pertidaksamaan. Untuk lebih memahami perbedaan 

persamaan dan pertidaksamaan akan dijelaskan pada bab 

ini. 

2.2 Persamaan Linear 

Persamaan menyatakan kesamaan dua ekspresi aljabar. 

Kesamaan tersebut dinyatakan dengan tanda sama dengan 

(=). Sementara itu, linear adalah pangkat dari variabel 

bebasnya satu dan tidak mengandung hasil kali antar 

variabelnya. Dengan demikian, persamaan linear 

menyatakan kesamaan dua ekspresi aljabar yang pangkat 

dari variabel bebasnya satu dan tidak mengandung hasil kali 

antar variabelnya. Apabila kita gambarkan grafik dari 

 

ntuk menentukan jumlah bakteri setelah 12 jam, kita 

dapat menggunakan rumus suku ke-n dari barisan 

geometri, yaitu: 

 

Karena diketahui bahwa , , dan  

maka didapatkan  

  

  

Jadi, jumlah bakteri setelah 12 jam adalah 4096. 
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3. 

LINGKARAN  DAN  PERSAMAAN 

LINGKARAN 

 

3.1 Pengertian Lingkaran 

Lingkaran adalah koordinat letak titik-titik pada suatu 

bidang yang berjarak sama terhadap suatu titik 

tertentu,dimana pusat lingkaran adalah titik yang tepat 

berada dipusat lingkaran dan jaraknya sama dengan semua 

titik dalam lingkaran sedangkan, jari-jari lingkaran adalah 

jarak dari pusat ke suatu titik pada keliling lingkaran, yang 

ukuranya selalu sama di setiap titik pada lingkaran .Di 

SMA mempelajari konsep lingkaran yang meliputi cara 

menghitung luas lingkaran, Panjang tali busur, luas 

lingkaran dan Panjang garis singgung lingkaran .sekarang 

kita akan mempelajari secara analitis konsep lingkaran, 

meliputi persamaan lingkaran, letak titik dan garis pada 

lingkaran, persamaan garis singgung lingkaran dan jari-

jari lingkaran. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Lingkaran dengan jari jari lingkaran 

 

 

Langkah 5 : 

Karena pertidaksamaan kuadrat , 

mempunyai tanda , maka penyelesaiannya yang 

bertanda .  

Jadi solusi penyelesaian pertidaksamaan kuadrat 

 adalah  . Penyelesaian dapat juga 

dinyatakan dalam himpunan penyelesaian: 

. 
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Baris 1 

Baris 2 

Kolom 3 

Jika kita memiliki matriks A dengan m baris dan n kolom, 

maka matriks tersebut berordo  dapat, yang biasanya 

dituliskan sebagai . Matriks A terdiri dari sejumlah 

elemen yang sama dengan . Karena itu, matriks A 

dengan ordo  dapat direpresentasikan sebagai 

 

 

 

 

 

dengan  adalah elemen matriks pada baris ke-m dan 

kolom ke-n. 

Ada beberapa istilah dalam matriks diantaranya : 

1.  Baris  

Susunan bilangan yang ditulis mendatar atau horizontal 

dalam matriks. 

 

2.  Kolom 

Susunan bilangan yang ditulis secara vertikal dalam 

matriks.  

  

 

 

 

4. 

MATRIKS DAN VEKTOR 
 

4.1 Pengantar  

Pada bab ini akan dibahas tentang matriks dan vektor. 

Pada subbab matriks, pembahasan dimulai dari pengertian 

matriks, operasi matriks, determinan matriks dan sifatnya, 

invers matriks, dan penyelesaian system persamaan linier 

dengan invers matriks dan aturan Cramer.  

Pada subbab vektor, pembahasannya dimulai dari 

pengertian vektor, operasi aljabar pada vektor, vektor posisi, 

panjang (modulus) vektor, dan vektor satuan.  

4.2 Pendahuluan Matriks 

Matriks adalah sebuah entitas yang terdiri dari bilangan 

riil atau kompleks yang diatur dalam baris dan kolom 

sehingga membentuk bentuk persegi atau persegi panjang 

dan diapit oleh tanda kurung biasa atau siku. Matriks ini 

sering diberi label dengan huruf kapital A, B, C, dan 

sebagainya. Sebuah matriks dengan  baris dan  kolom 

dikenal sebagai matriks . Sebagai contoh  

 

adalah sebuah matriks 3 x 3.  
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d. Diagonal Sisi, merupakan garis yang menghubungkan 

dua titik pada sisi bangunan tersebut. 

e. Diagonal Ruang adalah garis diagonal yang 

membentang dari satu sudut ke sudut lainnya dalam 

suatu bangun ruang. 

f. Bidang Diagonal adalah bidang datar yang terbentuk 

oleh diagonal sisi dan rusuk pada bangunan tersebut. 

Dalam Materi ini yang dibahas berbicara tentang bangun 

ruang sisi datar, termasuk di dalamnya adalah Kubus, Balok, 

Prisma, dan Limas. Bangun ruang sisi datar adalah tipe 

bangun ruang di mana setiap sisinya terdiri dari bangun 

datar. Jika ada setidaknya satu sisi yang melengkung dalam 

sebuah bangun ruang, maka bangun tersebut tidak dapat 

disebut sebagai bangun ruang sisi datar, tetapi bisa 

dikatakan sebagai bangun ruang sisi lengkung. Contoh 

bentuk bangun ruang sisi datar dalam kehidupan sehari-hari 

a. Balok misalkan dadu, es batu, kotak hadiah, gula batu 

dll 

b. Kubus misalkan tempat tisu, jam alarm, uang kertas, 

pintu dll 

c. Prisma misalkan tenda, atap rumah, kue ulang tahu dll 

d. Limas misalkan piramida,tenda,kue bacang dll 

 

5. 

BANGUN RUANG SISI DATAR 

 

5.1  Pengertian Tentang Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun Ruang Sisi Datar adalah objek tiga dimensi yang 

memiliki volume dan sisi-sisinya. Bangun Ruang dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

a. Bangun Ruang sisi datar 

Bangun ruang sisi datar memiliki beberapa bangun 

termasuk di dalamnya adalah balok, prisma, kubus, dan 

limas. 

b. Bangun Ruang sisi Lengkung 

Bangun ruang dengan sisi lengkung terdiri dari 

beberapa jenis, termasuk tabung, kerucut,  dan bola. 

Tetapi dalam bab ini hanya akan membahas mengenai 

bangun ruang sisi datar, terdapat beberapa komponen atau 

elemen yang termasuk di antaranya: 

a. Bidang sisi merujuk pada bidang yang berfungsi sebagai 

batas antara satu ruang dengan ruang lainnya. 

b. Rusuk adalah titik berkumpulnya sisi-sisi yang berbeda 

pada Sebuah bangun datar yang terlihat sebagai segmen 

garis. 

c. Titik adalah titik temu dari setidaknya dua sisi dalam 

suatu bangun ruang. 
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6. 

BANGUN RUANG SISI LENGKUNG 

 

6.1 Tabung 

Sebelum kita membahas tentang tabung, adik-adik 

sebaiknya mengingat kembali tentang keliling dan luas 

lingkaran. Mari kita melakukannya dengan praktik 

percobaan. Berikut ini disediakan beberapa lingkatan 

dengan luas yang berbeda-beda, semakin banyak lingkaran 

yang kita coba maka semakin bagus. Ukurlah keliling dan 

diameter dari setiap lingkaran yang tersedia, 

 

 

 

 

 

 

dan catatlah dalam tabel, kemudian kalian hitung nilai  

perbandingan antara keling dan diameter tersebut. Sebagai 

contoh, hasil kegiatan tersebut adalah sebagai berikut. 

Gambar 6.1 Lingkaran 

 

iv. Diagonal bidang =  

Rumus yang terdapat dari limas terdiri dari Volume 

dengan Luas Permukaan 

1. Volume Limas =   

2. Luas Permukaan = jumlah luas alas + jumlah luas sisi 

tegak 
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z = AC = Panjang sisi miring / sisi terpanjang segitiga / 

Hipotenusa 

 = Besarnya sudut yang dibentuk oleh sisi-sisi segitiga 

 

Dari segitiga siku-siku ini, kita dapat menentukan 

perbandingan sisi-sisi segitiga terhadap sudutnya 

(Sundstrom and Schlicker, 2022). 

1. Sinus atau biasa disingkat “sin” 

Adalah perbandingan antara panjang sisi vertikal dan 

panjang sisi miring 

 

 

2. Cosinus atau biasa disingkat “cos” 

Adalah perbandingan antara panjang sisi horizontal 

dan panjang sisi miring 

 

 

3. Tangen atau biasa disingkat “tan” 

Adalah perbandingan antara panjang sisi vertikal 

dan panjang sisi horizontal 

 

 

7. 

TRIGONOMETRI 

 

7.1 Pengantar Trigonometri 

Trigonometri berasal dari Bahasa Yunani “Trigonon” yang 

berarti tiga sudut dan “Metron” yang berarti mengukur. 

Jadi, trigonometri ini adalah sebuah cabang matematika 

yang mempelajari hubungan yang meliputi panjang dan 

sudut segitiga. 

Hubungan panjang sisi dan sudut segitiga ini secara umum 

dinyatakan sebagai perbandingan dari sinus, cosinus, dan 

tangen. 

Dari perbandingan dasar trigonometri ini dapat dibuat 

perbandingan yang lain, yaitu cosekan, sekan, dan cotangen.   

Nah, untuk lebih jelasnya, mari kita perhatikan segitiga siku-

siku berikut ini: 

 

 

 

 

Keterangan: 

x = AB = Panjang sisi horizontal 

y = BC = Panjang sisi vertikal 

 y 

x 

z 

A B 

C 
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logaritma sampai akhirnya kalkulator dan komputer 

memberikan alat-alat bantu yang lebih efisien. 

Untuk memahami pengertiannya logaritma, perhatikan 

pernyataan tentang bilangan berpangkat “ , di mana 

5 disebut bilangan pokok, 2 disebut pangkat (eksponen), dan 

25 disebut hasil dari 5 dipangkatkan 2. Apabila kita 

mengubahnya ke bentuk logaritma, maka pernyataan 

 sama artinya dengan , atau secara 

singkat dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

Pernyataan  dibaca “logaritma dari 25 dengan 

bilangan pokok 5 sama dengan 2”, atau dapat dikatakan pula 

bahwa 5 adalah bilangan pokok logaritma, 25 adalah 

bilangan yang dicari logaritmanya, dan 2 adalah pangkat 

dari bilangan pokok itu. 

Logaritma adalah invers dari eksponen yaitu mencari 

pangkat dari suatu bilangan pokok sehingga hasilnya sesuai 

dengan yang telah diketahui. 

Jika  maka  

Dibaca “  dengan basis a 

Keterangan: 

• a disebut basis (bilangan pokok),  dan  

• b disebut bilangan yang dilogaritmakan,  

 Contoh 1 

Hitunglah : a.  b.  

 

8. 

LOGARITMA 

 

8.1 Pengantar  

Untuk mempelajari logaritma sebaiknya Anda 

memahami lebih dulu perpangkatan bilangan-bilangan, 

karena logaritma merupakan invers (kebalikan) dari 

perpangkatan. Selain itu pula, dalam mempelajari logaritma, 

Anda sebaiknya memiliki atau menyediakan tabel 

matematika tentang logaritma dan kalkulator. 

Akhir abad keenam belas adalah era penting bagi 

perkembangan matematika, terutama dalam astronomi dan 

navigasi. Perhitungan yang dilibatkan dalam bidang-bidang 

tersebut melahirkan kebutuhan akan suatu metode untuk 

menyederhanakan kalkulasi aritmetik dan untuk 

memudahkan perkalian dan pembagian. 

Logaritma diperkenalkan oleh seorang matematikawan 

berkebangsaan Skotlandia, John Napier pada tahun 1614 

sebagai alat menyederhanakan perhitungan. Logaritma 

dipakai lebih cepat dalam navigator, ilmu sains, rekayasa, 

ilmu ukur wilayah, dan bidang lainnya untuk lebih 

mempermudah perhitungan nilai yang sangat akurat. 

Pada abad ke-19, matematikawan besar Perancis yang 

bernama Laplace berkomentar tentang Napier telah 

memperpanjang usia ahli astronomi sebanyak dua kali lipat. 

Para ilmuwan dan matematikawan terus menggunakan 
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matematikanya.  Kemudian model matematika tersebut 

dianalisis sampai dibuat kesimpulan agar dapat 

diimplementasikan hasilnya. Pada prinsipnya ketika kita 

belajar program linear berarti kita belajar mencari daerah 

penyelesaian sistem persamaan linear ataupun sistem 

pertidaksamaan linear yang memiliki syarat tertentu berupa 

kendala utama dan kendala pembatas untuk mendapatkan 

nilai optimum, serta bagaimana caranya membuat model 

matematika. Ada beberapa istilah penting yang digunakan 

pada bab program linear buku ini, diantaranya;  

1) Fungsi objektif atau fungsi tujuan  Z = ax + by, yaitu 

fungsi linear apabila kita bermaksud mendapatkan nilai 

optimum (maksimum atau minimum); 

2) Kendala atau keterbatasan (Constraint) dimana ada 

kendala utama dan kendala pembatas bentuknya sistem 

pertidaksamaan yang harus terpenuhi dalam optimasi 

fungsi tujuan; 

3) Daerah penyelesaian yang layak adalah daerah yang 

memenuhi kendala utama dan kendala pembatas;  

Pembahasan bab Program Linear pada buku ini, 

diantaranya mengenai; Sistem persamaan linear (SPL) dan 

Sistem pertidaksamaan linear yang merupakan materi 

prasyarat; Kemudian mencari nilai optimum (maksimum 

dan minimum) untuk menyelesaikan masalah program 

linear dengan menggunakan pendekatan geometris dengan 

metode isoline (kesamaan garis) atau garis selidik dan 

metode titik ekstrim.  

 

9. 

PROGRAM LINEAR 

 

9.1  Pendahuluan 

Setiap insan yang memiliki tujuan hidup pasti akan 

menemui berbagai macam kendala untuk mencapai tujuan 

hidup tersebut. Keterbatasan sumber daya (bisa berupa 

uang, tenaga kerja, bahan mentah, dan lain-lain) yang ada 

untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan 

meminimalkan biaya. Hal tersebut erat kaitannya seperti 

pada bab program linear buku ini yang akan dijelaskan 

mengenai program linear. Taha (1993) mengemukakan 

bahwa program linear dapat menjelaskan kasus dunia nyata 

dalam bentuk model matematika dimana terdiri atas satu 

fungsi tujuan linear dengan beberapa fungsi kendala linear. 

Program linear (linear programming) merupakan materi 

pengembangan dari konsep materi Aljabar. Beberapa 

matematikawan yang berjasa dalam perkembangan program 

linear diantaranya; Fourier dari Perancis tahun 1928; L.V. 

Kontrovich dari Rusia tahun 1939; George B. Dantzig dari 

Amerika Serikat tahun 1947 terkenal dengan bapak program 

linear.  

Program linear adalah suatu metode yang digunakan 

untuk memecahkan masalah berkaitan dengan optimasi 

linear (nilai maksimum dan nilai minimum). Setelah masalah 

sumber daya teridentifikasi, langkah selanjutnya 

menentukan tujuannya untuk diformulaasikan model 
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nilai tertentu. Dalam teori limit, kalkulus dijadikan sebagai 

teknik untuk memanipulasi limit tertentu. Penggunan limit 

ini sangat penting dalam konsep turunan atau differensial 

dari suatu fungsi.  

Turunan (diferensial)  dalam konsep kalkulus adalah 

ukuran perubahan fungsi terhadap perubahan suatu nilai 

masukan (input). Secara umum, turunan mendeskripsikan 

perubahan fungsi karena perubahan variabel. Fungsi 

dikatakan terdiferensialkan jika limit dari fungsi tersebut 

ada. Penggunaan turunan sangat banyak dalam masalah 

optimasi  seperti menentukan nilai maksimum dan 

minimum fungsi, serta kecepatan dan percepatan. 

Operasi kalkulus penting lainnya adalah anti-turunan 

(integral) dimana merupakan invers (kebalikan) dari sebuah 

fungsi turunan. Penggunaan integral salah satunya-

menghitung-luas-bidang-datar-dan menentukan volume-

benda putar. Integral juga bisa digunakan dalam 

memperkirakan suatu populasi, gaya pada bendungan, 

panjang kurva dan sebagainya. 

Seperti-yang-telah-dijelaskan di atas, konsep-dasar-

kalkulus-terbagi menjadi-limit, -turunan,-dan-integral. 

Untuk lebih memahami konsep dasar kalkulus tersebut, 

berikut akan dibahas lebih lanjut tentang Limit Fungsi, 

Turunan dan Integral. 

 

10. 

LIMIT FUNGSI, TURUNAN & INTEGRAL 
 

10.1 Pengantar  

Matematika didefinisikan sebagai ilmu dasar dimana 

ilmu tersebut dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam 

menyelesaikan berbagai masalah bidang ilmu. Dalam 

mempelajari matematika kita akan mengenal beberapa teori 

dasar  yang disebut dengan ‘kalkulus’. Dengan 

menggunakan kalkulus, kita akan lebih mudah dalam 

melakukan analisis dan mendapatakan perhitungan yang 

lebih akurat. Teori kalkulus dapat digunakan diberbagai 

bidang ilmu, diantaranya teknik, bidang sains,  dan bidang 

ekonomi. 

Lalu sebenarnya apa sih yang dimaksud dengan 

kalkulus?-Menurut-Kamus-Besar-Bahasa-Indonesia (KBBI), 

kalkulus -adalah-bagian matematika yang-melibatkan-

pengertian-dan penggunaan deferensial-dan integral-fungsi 

serta-konsep-yang-berkaitan (KBBI, 2020). Kalkulus pertama 

kali dikembangkan oleh seorang matematikawan dan 

ilmuwan yang bernama Isaac Newton . -Dasar dari-kalkulus 

adalah mengakaji tentang teori limit, turunan (diferensial), 

dan anti-turunan (integral). 

Limit diartikan sebagai satu batasan yang dapat didekati 

atau diapai oleh suatu fungsi. Arti kata lain, limit merupakan  

nilai pendekatan dari sautu fungsi disaat titiknya mendekati 
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